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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pembahasan ini meliputi beberapa hal yaitu jenis 

penelitian, fokus penelitian dan sumber data
1
 yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data untuk mengetahui metode penelitian dalam penelitian, maka uraian 

sebagai berikut. 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dan observasi yang dilakukan 

dengan mengamati objek yang akan diteliti setelah observasi lalu dilakukan pengumpulan 

data yang kemudian dilakukan analisis data.
2
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ialah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian. Adapun 

waktu penelitian ialah jangka waktu kegiatan penelitian berlangsung.  

1. Penelitian ini berlokasi di Kantor Badan Keuangan Daerah Kota Parepare 

2. Waktu penelitian ini kurang lebih 2 bulan, merupakan waktu yang cukup untuk 

mendapat informasi serta data yang di perlukan oleh peneliti.  

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mekanisme pemungutan 

pajak sarang burung walet di kota parepae, bagaimana kontribusi sarang burung walet dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah di kota Parepare, dan bagaimana tinjauan ekonomi 

islam mengenai konstribusi pajak sarang burung walet dalam meningkatkan pendapatan asli 

daerah kota Parepare. Kontribusi pajak sarang burung walet yang di maksud dalam penelitian 

ini diambil dari data pajak sarang burung walet dari tahun 2017-2019. 

D. Jenis dan Sumber data yang digunakan  

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu menurut Strauss dan 

Corbin yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan
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Tim Penyusunan, pedoman karya ilmian (Makalah Dan  skripsi) Edisi Revisi pare-pare IAIN Pare-

pare,2013,h.34. 
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 penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
3
 Penelitian kualitatif 

tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan data, analisis, kemudian di 

interpretasikan.
4
 

Adapun dalam penelitian ini, data yang diperlukan adalah data primer dan data 

sekunder. Diuraikan sebagai berikut: 

1. Data primer: dalam penelitian ini data primer diperoleh dari observasi langsung di kantor 

Dinas Pendapatan Daerah kota Parepare, dari hasil wawancara baik dari pegawai Dinas 

Pendapatan Daerah maupun dari beberapa pengusaha sarang burung walet di kota 

Parepare. 

2. Data sekunder: data ini di peroleh dari dokumen atau laporan laporan yang ada di Dinas 

Pendapatan Daerah kota Parepare yang berhubungan dengan penelitian ini 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah rill yang dibutuhkan sehubung dengan 

referensi yang sesuai dengan objek dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data antara lain.  

1. Wawancara 

Dalam hal ini peneliti mengadakan tanya jawab kepada informan untuk menggali data 

dan keterangan-keterangan yang berhubungan dengan masalah penelitian dengan wawancara 

baik dari pegawai Dinas Pendapatan Daerah maupun dari beberapa pengusaha sarang burung 

walet di kota Parepare. 

2. Observasi 

Dalam penelitian ini metode observasi yang dimaksud adalah dengan melakukan 

pengamatan langsung di kantor Dinas Pendapatan Daerah kota Parepare  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode data yang digunakan untuk menelusuri data historis, 

keterangan gambar, kutipan, guntingan koran, dan referensi lainnya. 
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V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi (Cet. I; Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 

2015), h.21. 
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Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), h.9. 
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F. Teknik Analisis Data 

Menurut Mudjiarahardjo analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya, 

sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab.
5
 

Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian karena dari analisis ini akan 

diperoleh temuan, baik temuan substantif maupun formal. Selain itu, analisis data kualitatif 

sangat sulit karena tidak ada pedoman baku, tidak berproses secara linier, dan tidak ada 

aturan-aturan yang sistematis.
6
Analisis data secara sistematis dilakukan dengan tiga langkah 

secara bersamaan: 

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan data, pengabstrakan dari transformasi data besar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara kontinuitas selama 

kegiatan yang berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data, terjadi 

reduksi berikutnya, yakni sebagai kegiatan membuat ringkasan, mengode, menelusuri 

tema, membuat gugus-gugus, dan membuat partisi memo. Analisis reduktif atas data 

merupakan bentuk analisis yang mempertajam, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa 

sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
7
 

2. Penyajian data, adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan 

kesimpulan riset dapat dilakukan. Menurut Miles & Huberman, Penyajian data 

dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan 

kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan. Miles & 

Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 

                                                             
5
V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penlitian Bisnis & Ekonomi (Cet. I; Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 

2015), h.33. 
6
Imam  Gunawan, Metodologi Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2016), h.209. 
7
Boedi Abdullah & Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Cet. I; Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2014), h.89. 
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pelaksanaan penelitian Miles & Huberman yakin bahwa penyajian-penyajian yang lebih 

baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid.
8
 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian 

yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan 

dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. 

Berdasarkan analisis interactive model, kegiatan pengumpulan data, reduksi data, 

paparan data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan proses siklus dan 

interaktif.
9
 Langkah verifikatif dilakukan sejak permulaan, pengumpulan data, 

pembuatan pola-pola, penjelasan konfigurasi yang mungkin, dan alur sebab akibat serta 

proposisi.
10

 Adapun teknik verifikasi data yang dilakukan dalam penelitian ini ialah 

sumber dan dokumen. 
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